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ABSTRACT 

The beauty industry has undergone a remarkable transformation due to digitalization. As technology advances, the 

use of the internet and social media has changed consumer behavior and the way companies conduct their business. 

Digital marketing has become crucial for reaching the right market, increasing sales, and making profits, including 

in the beauty industry. This study aims to analyze the implementation of digital marketing strategies in the beauty 

business of Avoskin, focusing on influencer marketing and social media marketing. The method used is a literature 

study with a review of the literature on digital marketing, influencer marketing, and social media marketing. The 

discussion of this research identifies the advantages and disadvantages of these two strategies, as well as how their 

application strengthens brand awareness, increases engagement, and sales. The conclusion of this study shows 

that these two digital marketing strategies are very effective but require adjustments to overcome challenges such 

as algorithm changes and dependence on influencers. Digital marketing proves to provide great opportunities to 

build closer relationships with consumers but needs to be balanced with continuous innovation. 

 

Keywords: Avoskin, Beauty Business, Digital Marketing, Digital Marketing Strategy, Influencer Marketing, Social 
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ABSTRAK 

Industri kecantikan telah mengalami transformasi yang luar biasa sebagai dampak digitalisasi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, penggunaan internet dan media sosial telah mengubah perilaku konsumen serta cara 

perusahaan menjalankan bisnis mereka. Digital Marketing atau pemasaran digital menjadi kunci untuk mencapai 

pasar yang tepat, meningkatkan penjualan, dan memperoleh keuntungan, termasuk pada bidang kecantikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan strategi pemasaran digital pada bisnis kecantikan Avoskin, 

dengan fokus pada pemasaran influencer dan media sosial. Metode yang digunakan adalah studi pustaka dengan 

kajian literatur mengenai pemasaran digital, pemasaran influencer, serta pemasaran media sosial. Pembahasan 

penelitian ini mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari kedua strategi tersebut, serta bagaimana 

penerapannya dalam memperkuat brand awareness, meningkatkan engagement, dan penjualan. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa kedua strategi pemasaran digital tersebut sangat efektif namun memerlukan 

penyesuaian untuk mengatasi tantangan seperti perubahan algoritma dan ketergantungan pada influencer. 

Pemasaran digital terbukti memberikan peluang besar dalam membangun hubungan yang lebih dekat dengan 

konsumen, namun perlu diimbangi dengan inovasi berkelanjutan. 
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 PENDAHULUAN 

Industri kecantikan telah mengalami transformasi yang luar biasa sebagai dampak digitalisasi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, penggunaan internet dan media sosial telah mengubah perilaku 

konsumen serta cara perusahaan menjalankan bisnis mereka. Suatu perusahaan memerlukan inovasi dalam 

menjalankan bisnis, terutama karena persaingan ketat dalam industri ini. Digital marketing atau pemasaran 

digital menjadi kunci untuk mencapai pasar yang tepat, meningkatkan penjualan, dan memperoleh 

keuntungan. Berbagai merek kecantikan di Indonesia telah memanfaatkan teknologi untuk 

mengembangkan pasar mereka (Muhammad Sholahuddin et al., 2024). 

Salah satu merek kecantikan di Indonesia yaitu Avoskin, juga perlu beradaptasi untuk tetap 

bertahan di pasar yang semakin kompetitif. Merek yang didirikan pada tahun 2014 sebagai bagian dari PT 

AVO Innovation Technology, Avoskin menjadi salah satu merek kecantikan lokal yang berkembang dengan 

cepat di Indonesia, dengan mengadopsi strategi pemasaran digital yang efektif memainkan peran penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan merek ini (Hanifah & Susanti, 2023). Pemasaran digital 

memungkinkan Avoskin untuk menjangkau audiens yang lebih luas, membangun loyalitas konsumen, serta 

menciptakan hubungan yang lebih personal dengan pengikutnya melalui berbagai saluran digital.  

Pemasaran media sosial dan pemasaran influencer dalam strategi pemasaran digital menawarkan 

peluang yang signifikan bagi perusahaan melalui biaya yang lebih rendah, peningkatan kesadaran merek, 

dan peningkatan penjualan (Dwivedi et al., 2021). Pemasaran influencer semakin menarik perhatian sebagai 

metode pemasaran yang efektif untuk meningkatkan partisipasi konsumen. Selain itu, influencer sebagai 

salah satu pemimpin opini terlibat secara signifikan memengaruhi perspektif konsumen melalui image yang 

mereka bangun di media sosial dan memanfaatkan image tersebut untuk menarik perhatian dan sejumlah 

followers (Dhanesh & Duthler, 2019; Wang & Lee, 2021).  

Dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan peran media sosial yang secara bertahap 

berkembang dari sekadar alat pemasaran menjadi sumber informasi pemasaran, di mana perusahaan dapat 

mengamati, menganalisis, dan memprediksi perilaku pelanggan. Oleh karena itu, pemasaran media sosial 

menjadi semakin penting bagi para pemasar untuk secara strategis menggunakan dan memanfaatkan media 

sosial untuk mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja yang lebih baik pemasaran media sosial juga telah 

mencapai penerimaan yang luas dalam bisnis (Li et al., 2021; Yadav & Rahman, 2017). 

Namun, meskipun telah menerapkan strategi pemasaran digital, Avoskin juga menghadapi 

tantangan yang tidak sedikit di mana hal tersebut menuntut fleksibilitas dan inovasi terus-menerus dalam 

strategi pemasaran digital. Perubahan algoritma di platform media sosial, perubahan tren konsumen yang 

cepat, serta meningkatnya persaingan dari merek kecantikan lain seperti pada gambar di bawah, menurut 

data dari (compas.co.id, 2022) yang menyebutkan bahwa Avoskin menempati posisi keempat dengan total 

penjualan sebesar Rp 28 miliar. Sehingga untuk tetap relevan dan mampu menyaingi kompetitor lain, 

Avoskin perlu memperbarui dan melakukan inovasi dalam strategi pemasaran secara berkala dan didukung 

oleh data analitik yang akurat.  
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(Gambar 1. Brand Skincare Terlaris) 

 

Dalam industri kecantikan, penerapan strategi pemasaran digital yang efektif sangat penting untuk 

mempertahankan daya saing, terutama mengingat sifat visual dan tren yang terus berkembang dalam 

industri ini. Media sosial dan konten interaktif telah menjadi alat yang sangat kuat dalam membangun 

merek dan membentuk preferensi konsumen. Di sisi lain, analisis terhadap strategi digital menunjukkan 

bahwa penggunaan data analitik yang tepat dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai perilaku 

konsumen, sehingga memungkinkan perusahaan untuk membuat keputusan pemasaran yang lebih efektif 

dan strategis. 

Dalam artikel ini akan membahas mengenai bagaimana peran Strategi Pemasaran Digital untuk 

Bisnis Kecantikan Avoskin. Selain itu, akan dibahas tantangan dan peluang yang dihadapi oleh merek 

Avoskin dalam perkembangan dunia digital yang semakin maju. Melalui analisis literatur yang 

komprehensif, artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai strategi 

pemasaran digital dalam industri kecantikan serta rekomendasi strategis yang dapat diadopsi oleh merek-

merek kecantikan lokal lainnya agar dapat terus bersaing di pasar yang semakin kompetitif dan dinamis. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemasaran Digital 

Pemasaran Digital merupakan suatu aktivitas untuk menginformasikan, berkomunikasi, 

mempromosikan, dan memasarkan produk atau layanan menggunakan media sosial, yang berguna dalam 

menjangkau lebih banyak konsumen secara interaktif (Ekasari & Mandasari, 2021; Hanifah & Susanti, 

2023; Syahidah, 2021). Strategi pemasaran digital mencakup berbagai teknik seperti Search Engine 

Optimization (SEO), Search Engine Marketing (SEM), pemasaran konten, pemasaran influencer, dan 

pemasaran media sosial menjadi bagian integral dalam membangun strategi pemasaran yang efektif (Bala 

& Deepak Verma, 2018). 

Kehadiran media digital sebagai saluran pemasaran semakin penting seiring dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Media digital memungkinkan perusahaan untuk 

menavigasi pasar dengan lebih baik, merespons perubahan tren konsumen, serta memanfaatkan berbagai 

platform untuk meningkatkan interaksi dengan pelanggan (Fadil Bakri & Bakri, 2023). Oleh karena itu, 

perusahaan harus secara proaktif melakukan inovasi dalam strategi pemasaran digital untuk terus relevan 

https://compas.co.id/article/brand-skincare-lokal-terlaris/
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 dan dapat menjangkau audiens target yang semakin dinamis. Dengan demikian, evolusi pemasaran digital 

akan menjadi kekuatan transformatif yang membantu bisnis menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan 

konsumen. 

 

Pemasaran Influencer  

Influencer adalah tokoh populer di media sosial yang memiliki pengaruh besar terhadap 

pengikutnya. Hubungan antara influencer dan pengikutnya sering kali terasa sangat dekat, seolah-olah 

pengikut sudah sangat mengenal influencer secara pribadi. Kedekatan ini memungkinkan influencer untuk 

memengaruhi perilaku dan keputusan pengikutnya (Barta et al., 2023). Menurut (Carter, 2016), Pemasaran 

influencer adalah strategi di mana konsumen tidak lagi memperhatikan iklan tradisional, sehingga 

perusahaan sekarang mencari ahli dan individu berpengaruh lainnya untuk mempromosikan produk. 

Influencer ini umumnya memiliki pengikut besar di media sosial dan dianggap sebagai suara yang dapat 

dipercaya yang dapat menjangkau audiens yang luas. 

Pemasaran influencer merupakan strategi di mana perusahaan bekerja sama dengan seorang figur 

publik yang memiliki pengaruh tinggi atau influencer untuk mempengaruhi pengikutnya dalam segmen 

tertentu, dengan tujuan mempromosikan produk atau layanan guna mendapatkan pelanggan baru (Azizah 

& Padmantyo, 2024; Mirzam Arqy Ahmadi et al., 2024). Pemasaran influencer ini telah menjadi strategi 

pemasaran yang populer di mana pemasaran ini melibatkan kerja sama antara suatu perusahaan dan 

influencer. Banyak perusahaan telah mengalokasikan sebagian besar dana pemasaran mereka untuk strategi 

ini, karena terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran merek dan melibatkan konsumen. Dengan kata 

lain, pemasaran influencer telah menjadi komponen penting dalam strategi pemasaran modern (Barta et al., 

2023). 

 

Pemasaran Media Sosial 

Media sosial merupakan sebuah platform digital di mana penggunanya dapat berinteraksi dengan 

konten dalam berbagai macam bentuk (Mirzam Arqy Ahmadi, 2024). Pemasaran media sosial merupakan 

strategi pemasaran yang memanfaatkan platform digital seperti media sosial untuk berinteraksi secara 

langsung dengan konsumen. Melalui berbagai fitur interaktif yang ditawarkan platform ini, bisnis dapat 

membangun hubungan yang lebih personal dengan target audiens nya. Alalwan et al (2017) mendefinisikan 

pemasaran media sosial sebagai upaya untuk memanfaatkan berbagai platform dan saluran media sosial 

dengan tujuan untuk berinteraksi dengan target audiens dan membangun merek. Dengan kata lain, 

pemasaran media sosial tidak hanya sekedar mempromosikan produk atau jasa, tetapi juga melibatkan 

proses membangun kesadaran merek, meningkatkan engagement, dan pada akhirnya mendorong konsumen 

untuk melakukan pembelian. 

Keunggulan utama dari pemasaran media sosial adalah kemampuannya untuk menjangkau audiens 

yang luas dan spesifik secara real-time. Melalui konten yang relevan dan menarik, bisnis dapat 

meningkatkan visibilitas mereknya dan menciptakan buzz di kalangan konsumen. Selain itu, interaksi yang 

terjadi di media sosial juga dapat mendorong terciptanya word-of-mouth marketing yang efektif. Konsumen 

yang merasa puas dengan produk atau layanan suatu merek cenderung akan merekomendasikannya kepada 

orang lain melalui media sosial. Dengan demikian, pemasaran media sosial tidak hanya dapat meningkatkan 

penjualan, tetapi juga dapat membangun reputasi merek yang positif dalam jangka panjang (Wibowo et al., 

2021). 
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METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif, menurut buku Qualitative 

Research Methods oleh (Hennink et al., 2020) adalah pendekatan penelitian yang fokus pada eksplorasi 

fenomena sosial secara mendalam. Metode ini bertujuan untuk memahami suatu fenomena, isu atau 

masalah secara mendalam melalui proses pengumpulan data deskriptif dan interpretatif, seperti wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Metode ini menekankan pada eksplorasi konsep dan pemahaman terhadap 

suatu peristiwa berdasarkan data yang bersifat non-numerik, seperti teks, wawancara, dan dokumentasi.  

Dalam konteks ini, pendekatan yang digunakan adalah literature review atau tinjauan pustaka, yaitu 

uraian mengenai teori, temuan, dan bahan penelitian yang digunakan sebagai dasar penelitian (Suroso, 

2020). Tujuan utama pendekatan ini adalah untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang teori, 

temuan, dan perspektif yang ada dalam bidang penelitian tertentu. Manfaatnya meliputi pengembangan 

kerangka berpikir yang kuat, identifikasi kesenjangan penelitian, dan pengembangan hipotesis yang lebih 

akurat (Snyder, 2019), sehingga penulis dapat menemukan peluang untuk memberikan kontribusi 

signifikan dalam studi mengenai penerapan strategi pemasaran digital pada bisnis kecantikan Avoskin. 

 

Pembahasan 

Strategi Pemasaran Digital Avoskin 

Avoskin, sebagai salah satu merek kecantikan lokal yang berkembang pesat di Indonesia, telah 

berhasil mengadopsi dua strategi pemasaran digital utama: pemasaran influencer dan pemasaran media 

sosial. Strategi ini sangat penting untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun hubungan 

yang lebih personal dengan pelanggan melalui platform digital. Pemasaran influencer, yang melibatkan 

kerja sama antara merek dengan individu berpengaruh di media sosial, memberikan kesempatan bagi 

Avoskin untuk memanfaatkan popularitas influencer dalam mempengaruhi pengikut mereka. Influencer 

memiliki hubungan yang erat dan otentik dengan audiens mereka, yang membuat rekomendasi produk lebih 

dipercaya, sehingga memengaruhi keputusan pembelian (Barta et al., 2023). 

Avoskin memilih influencer yang memiliki audiens yang sesuai dengan target pasar mereka, yaitu 

wanita ataupun pria muda dan profesional yang peduli dengan perawatan kulit. Pemasaran melalui 

influencer ini dilakukan dengan cara memberikan produk secara gratis atau bekerja sama dalam bentuk 

endorsement yang berbayar. Hasil dari strategi ini adalah peningkatan kesadaran merek secara signifikan, 

di mana influencer membantu membangun citra merek yang positif dan meningkatkan engagement 

(Dhanesh & Duthler, 2019). Influencer juga sering membagikan testimoni tentang produk secara langsung, 

yang semakin memperkuat kredibilitas merek di mata audiens mereka. 

Selain pemasaran influencer, pemasaran media sosial juga menjadi saluran utama bagi Avoskin 

dalam membangun hubungan dengan konsumen. Melalui platform seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok, Avoskin dapat berinteraksi langsung dengan pelanggan, menampilkan tutorial produk, dan 

membagikan ulasan produk dari pelanggan setia mereka. Media sosial memberikan ruang bagi merek untuk 

menciptakan konten yang tidak hanya mempromosikan produk, tetapi juga mengedukasi audiens tentang 

perawatan kulit dan gaya hidup sehat (Basarah & Romaria, 2020). Hal ini membuat Avoskin tidak hanya 

sebagai merek kecantikan, tetapi juga sebagai brand yang peduli dengan edukasi dan kesejahteraan 

penggunanya. 
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 Kelebihan dan Kekurangan 

Setiap strategi pemasaran memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu dipertimbangkan dalam 

merancang kampanye pemasaran yang efektif. Salah satu kelebihan dari pemasaran influencer adalah 

kemampuan untuk membangun kredibilitas merek dengan cepat. Pengaruh influencer terhadap audiens 

mereka sangat besar, sehingga rekomendasi yang diberikan oleh influencer dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut (Chavda & Chauhan, 2024). Influencer yang tepat dapat 

memperkenalkan Avoskin kepada audiens yang mungkin belum pernah mendengar tentang merek ini 

sebelumnya. Dengan jumlah pengikut yang besar dan tingkat engagement yang tinggi, influencer juga dapat 

membantu meningkatkan visibilitas merek secara signifikan, bahkan dengan biaya yang lebih rendah 

dibandingkan dengan iklan tradisional. 

Namun, pemasaran influencer juga memiliki kelemahan. Salah satunya adalah ketergantungan pada 

individu. Jika influencer yang dipilih tidak memiliki kredibilitas atau mengalami kontroversi, hal ini bisa 

berdampak negatif terhadap merek. Selain itu, influencer yang sangat populer biasanya meminta biaya 

endorsement yang tinggi, sehingga bagi merek dengan anggaran terbatas, memilih influencer yang tepat 

dengan biaya yang sesuai menjadi tantangan tersendiri. Selain itu, hasil dari kampanye pemasaran 

influencer sering kali sulit diukur secara langsung dalam hal dampaknya terhadap penjualan produk, 

meskipun meningkatkan kesadaran merek. 

Di sisi lain, pemasaran media sosial juga memiliki sejumlah kelebihan, antara lain kemampuan 

untuk menjangkau audiens yang luas dan spesifik. Media sosial memungkinkan Avoskin untuk 

mengembangkan hubungan dua arah dengan konsumen melalui interaksi yang lebih personal dan responsif. 

Merek dapat memanfaatkan fitur interaktif seperti polling, komentar, dan pesan langsung untuk 

mendapatkan umpan balik secara langsung dari konsumen. Pemasaran media sosial juga memudahkan 

merek untuk menciptakan konten yang menarik dan visual, yang sangat penting dalam industri kecantikan 

(Basarah & Romaria, 2020). 

Namun, kelemahan utama pemasaran media sosial adalah perubahannya yang cepat. Algoritma 

media sosial sering kali berubah, yang memengaruhi cara konten ditampilkan kepada audiens. Selain itu, 

meskipun media sosial dapat meningkatkan visibilitas merek, untuk mencapainya dengan efektif, 

dibutuhkan konsistensi dalam membuat konten yang menarik dan relevan. Jika tidak dikelola dengan baik, 

pemasaran media sosial dapat menjadi sia-sia dan bahkan membuang-buang anggaran jika tidak 

mendapatkan respons yang diharapkan dari audiens. 

 

Efektivitas Strategi Pemasaran Digital Avoskin 

Menilai seberapa efektif strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Avoskin, kita dapat 

melihat beberapa indikator penting seperti peningkatan penjualan, pertumbuhan audiens, dan tingkat 

engagement di media sosial. Berdasarkan data yang ada, pemasaran digital Avoskin menunjukkan hasil 

yang positif, meskipun tantangan yang dihadapi sangat kompleks. Pemasaran influencer membantu 

memperkenalkan produk kepada audiens yang lebih luas, sementara pemasaran media sosial memberikan 

kesempatan untuk memperdalam hubungan dengan audiens yang sudah ada (Chavda & Chauhan, 2024). 

Efektivitas pemasaran digital Avoskin dapat dilihat dari meningkatnya penjualan yang terhubung 

dengan kampanye yang dilakukan oleh influencer. Influencer tidak hanya membantu meningkatkan 

kesadaran merek, tetapi juga mendorong audiens untuk mencoba produk yang mereka rekomendasikan. 

Sebagai contoh, kolaborasi dengan influencer kecantikan dapat memberikan dampak langsung pada 
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 penjualan, terutama jika influencer tersebut mempengaruhi keputusan pembelian melalui tutorial atau 

ulasan positif mereka. 

Namun, efektivitas strategi ini juga bergantung pada ketepatan pemilihan influencer yang sesuai 

dengan nilai-nilai merek dan audiens yang ingin dijangkau. Jika influencer yang dipilih tidak sesuai dengan 

target pasar, maka meskipun ada peningkatan visibilitas, hal itu tidak akan langsung berkontribusi pada 

penjualan. Oleh karena itu, pemilihan influencer yang memiliki audiens yang relevan sangat penting untuk 

kesuksesan kampanye pemasaran. 

Pemasaran media sosial juga efektif dalam membangun brand awareness dan meningkatkan 

engagement dengan audiens. Melalui konten yang menarik dan edukatif, Avoskin dapat mengarahkan 

audiens untuk melakukan pembelian, atau setidaknya, meningkatkan ketertarikan terhadap produk yang 

ditawarkan. Efektivitas ini dapat lebih terasa jika Avoskin memanfaatkan analisis data untuk melacak 

performa kampanye secara real-time, serta melakukan penyesuaian strategi berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 

Secara keseluruhan, strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Avoskin, melalui pemasaran 

influencer dan media sosial, telah memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan merek ini. 

Meskipun setiap strategi memiliki kelebihan dan kekurangannya, keduanya dapat bekerja dengan efektif 

jika dikelola dengan baik. Pemasaran influencer memungkinkan Avoskin untuk menjangkau audiens yang 

lebih luas dan meningkatkan kredibilitas merek, sementara pemasaran media sosial memberikan ruang 

untuk interaksi lebih mendalam dengan konsumen. Untuk meningkatkan efektivitas kedua strategi ini, 

Avoskin perlu terus berinovasi dan menyesuaikan pendekatannya dengan tren dan perubahan dalam 

perilaku konsumen. Dengan demikian, Avoskin dapat terus mempertahankan daya saingnya di pasar yang 

semakin kompetitif. 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari analisis tentang penerapan strategi pemasaran digital pada bisnis kecantikan 

Avoskin menunjukkan bahwa perusahaan ini telah berhasil mengimplementasikan dua strategi pemasaran 

digital yang sangat efektif, yaitu pemasaran influencer dan pemasaran media sosial. Kedua strategi ini telah 

menjadi bagian integral dari kesuksesan Avoskin dalam membangun brand awareness, meningkatkan 

engagement dengan konsumen, serta meraih keuntungan yang signifikan. Namun, dalam pelaksanaannya, 

setiap strategi memiliki kelebihan dan kekurangan yang perlu diperhatikan untuk terus meningkatkan 

efektivitasnya. 

Secara keseluruhan, strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Avoskin melalui pemasaran 

influencer dan pemasaran media sosial telah terbukti efektif dalam memperkuat posisinya di pasar 

kecantikan Indonesia. Meskipun ada tantangan dan kekurangan dalam penerapannya, kedua strategi ini 

memberikan peluang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan kesadaran merek, membangun hubungan 

yang lebih personal dengan konsumen, dan meningkatkan penjualan. Agar dapat terus bersaing di pasar 

yang semakin kompetitif, Avoskin perlu terus mengembangkan dan memperbarui strategi pemasaran 

digitalnya dengan memanfaatkan data analitik untuk mengukur hasilnya dan menyesuaikan diri dengan tren 

terbaru. 

Selain itu, penting bagi Avoskin untuk menjaga konsistensi dalam brand messaging dan 

memastikan bahwa nilai-nilai merek mereka tercermin dalam setiap konten yang dipublikasikan di media 
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 sosial maupun melalui influencer. Meskipun influencer dan media sosial bisa memberikan keuntungan 

jangka pendek, strategi yang lebih holistik dan terintegrasi, yang mencakup pemasaran konten, optimisasi 

SEO, dan pengalaman pengguna yang mulus di situs web dan platform e-commerce, juga harus diperhatikan 

untuk memastikan keberlanjutan kesuksesan jangka panjang. 

Dengan terus berinovasi dan mengikuti perkembangan tren digital, Avoskin dapat 

mempertahankan relevansinya dalam industri kecantikan yang sangat dinamis dan terus berkembang. 

Selain itu, evaluasi yang berkelanjutan terhadap efektivitas setiap strategi pemasaran digital yang digunakan 

akan sangat berguna untuk mengoptimalkan kinerja pemasaran dan meningkatkan daya saing merek. Oleh 

karena itu, penerapan pemasaran digital yang efektif bukan hanya tentang memanfaatkan teknologi, tetapi 

juga tentang bagaimana perusahaan memahami dan mengelola hubungan dengan konsumen secara lebih 

dalam dan personal, yang pada akhirnya akan membawa kesuksesan yang lebih besar dalam jangka 

panjang.  
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